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ABSTRAK

Rahayu, Septina Kurnia.(2025) Penerapan Terapi Bermain Slime Untuk
Menurunkan Tingkat Kecemasan Pada Anak Usia Prasekolah Yang
Mengalami Ansietas Terhadap Tindakan Injeksi Di RSM Ahmad Dahlan
Kota Kediri, Tugas Akhir, Prodi DIl Keperawatan, FIKS UN PGRI Kediri.

Anak usia prasekolah rentan mengalami kecemasan, terutama saat
menghadapi tindakan invasif seperti injeksi di rumah sakit. Kecemasan yang tidak
ditangani dapat berdampak pada efektivitas tindakan medis. Salah satu intervensi
non-farmakologis yang dapat diterapkan untuk menurunkan kecemasan adalah
terapi bermain slime. Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh terapi bermain slime terhadap tingkat kecemasan anak usia prasekolah
yang mengalami ansietas terhadap tindakan injeksi di RSM Ahmad Dahlan Kota
Kediri.

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan
deskriptif. Subjek penelitian adalah dua anak usia 3-6 tahun yang mengalami
kecemasan terhadap injeksi, sesuai kriteria inklusi. Penelitian dilaksanakan selama
tiga hari di ruang Muzdhalifah RSM Ahmad Dahlan Kota Kediri, menggunakan
instrumen Preschool Anxiety Scale.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan terapi bermain
slime, kedua anak berada dalam kategori kecemasan berat. Setelah diberikan terapi
selama tiga hari, tingkat kecemasan menurun menjadi kategori ringan.

Penurunan ini terjadi karena slime sebagai media terapi mampu
mengalihkan perhatian anak, memberikan stimulasi sensorik yang menenangkan,
dan sesuai dengan tahap perkembangan sensorimotor anak prasekolah.

Diharapkan terapi bermain slime dapat digunakan sebagai intervensi non-
farmakologis alternatif oleh tenaga kesehatan dalam mengurangi kecemasan anak
selama prosedur invasif, serta menjadi pendekatan yang ramah anak dalam
pelayanan keperawatan.

Kata kunci : Terapi Bermain Slime, Kecemasan, Injeksi
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ABSTRACT

Rahayu, Septina Kurnia.(2025) Application Of Slime Play Therapy To Lower
The Level Of Anxiety In Preschool Children Who Experience Anxiety Towards
Injections At Ahmad Dahlan Hospital Kediri City, Final Assignment, DIII
Nursing Study Program, FIKS UN PGRI Kediri, 2025.

Preschool-aged children are prone to experiencing anxiety, especially
during invasive procedures such as injections in hospitals. If left untreated, anxiety
can negatively affect the effectiveness of medical interventions. One non-
pharmacological intervention that can be applied to reduce anxiety is slime play
therapy. The general purpose of this study was to determine the effect of slime play
therapy on anxiety levels in preschool children experiencing injection-related
anxiety.

This study used a case study method with a descriptive approach. The
subjects were two children aged 3-6 years who met the inclusion criteria of
experiencing anxiety towards injections. The study was conducted over three days
at the Muzdhalifah Room of RSM Ahmad Dahlan Kota Kediri using the Preschool
Anxiety Scale as an instrument.

Results showed that before the intervention, both children were in the severe
anxiety category. After three days of slime play therapy, their anxiety levels
decreased to the mild category.

This decrease occurred because slime as a therapeutic medium helped
divert the child’s attention, provided calming sensory stimulation, and aligned with
the sensorimotor developmental stage of preschool children.

It is expected that slime play therapy can be used as an alternative non-
pharmacological intervention by healthcare providers to reduce children’s anxiety
during invasive procedures and promote a child-friendly approach to nursing care.

Keywords : Slime Play Therapy, Anxiety, Injection
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1.1

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Anak usia prasekolah, yaitu antara 3 hingga 6 tahun, berada pada
tahap awal masa kanak-kanak yang ditandai dengan peningkatan aktivitas
fisik. Namun pada usia ini sistem imun dan daya tahan tubuh anak belum
berkembang secara optimal sehingga mereka mudah lelah dan rentan
terhadap penyakit. Kondisi tersebut kerap kali membuat anak memerlukan
pengobatan serta perawatan di rumah sakit, termasuk menerima asuhan
keperawatan secara menyeluruh dan berkelanjutan guna mendukung proses
penyembuhan serta memastikan kebutuhan fisik dan emosional anak
terpenuhi selama masa perawatan di rumah sakit (Aliyah & Rusmariana,
2021).

Asu.han keperawatan biasanya memerlukan tindakan invasif
sepe.rti injeksi atau. pe.masangan infu.s yang me.ru.pakan stre.ssor ku.at yang
me.ngakibatkan anak mengalami ke.cemasan (Fatmawati dkk., 2019).
Pe.rawat biasanya me.nje.laskan ke.pada orang tu.a pasie.n tentang prose.du.r
tindakan yang akan dilaku.kan dan me.ngkomu.nikasikan se.cara te.rape.u.tik
kepada anak sebelum melakukan tindakan tersebut, kondisi ini ju.ga
me.mbu.at anak me.njadi panik dan biasanya me.laku.kan perlawanan atau.
me.nolak untuk dilaku.kan prose.du.r pemasangan infu.s atau. inje.ksi obat
dan biasanya akan me.maksa pe.tu.gas ke.se.hatan u.ntuk sedikit me.laku.kan

paksaan ke.pada anak yang me.ngakibatkan timbu.Inya trau.ma pada anak,



re.aksi anak terhadap tindakan invasif ini ditu.njukkan de.ngan agresi fisik
dan verbal (Fatmawati dkk., 2019). Adapu.n tanda-tanda ke.ce.masan
lainnya ditandai de.ngan anak tampak ge.lisah dan me.re.nge.k (Rosiana dkk.,
2022).

Kecemasan adalah emosi negatif atau keadaan tidak nyaman berupa
kekhawatiran yang tidak jelas yang disebabkan oleh perasaan tidak pasti dan
tidak berdaya (Jannah ,2020). Pengalaman nyeri pada saat anak dilakukan
injeksi, dikhawatirkan akan menimbulkan dampak jangka panjang yaitu
perasaan trauma anak tentang pengalaman nyeri (Susanti dkk., 2020).

World Health Organization (WHQO) menyatakan bahwa pada tahun
2020 terdapat 7% pasien prasekolah di Jerman sekitar 5% - 10% dari anak
usia prasekolah yang dirawat, serta 4%-10% kanada dan selandia baru
(WHO, 2020). Anak usia prasekolah mencapai 80 % dari jumlah
keseluruhan dan rata-rata menjalani perawatan selama enam hari
(Kemenkes RI, 2020). Prevalensi anak yang mengalami kecemasan saat
pemberian injeksi atau injeksi intravena mencapai 75 %. dari survei
ekonomi Nasional sebesar 30,82% penduduk Indonesia yang di perkirakan
dari 35 per 100 anak mengalami kecemasan saat melakukan perawatan di
rumah sakit. Untuk melihat respon terjadinya anak usia prasekolah
didapatkan bahwa 77% anak mengatakan nyeri serta takut saat dilakukan
injeksi (Henretig, 2021). Sedangkan menurut Dinkes Jawa Timur angka
kejadian anak sakit sebesar 31,5% pada tahun 2022, di prevalensi

kecemasan anak mencapai 75%.



Menurut data yang didapatkan dari RSM Ahmad Dahlan Kota
Kediri di ruang perawatan anak muzdhalifah, jumlah anak yang MRS usia
Prasekolah mengalami peningkatan selama 3 tahun terakhir, yakni tahun
2023 berjumlah 418 anak, tahun 2024 berjumlah 448 anak dan pada tahun
2025 berjumlah 459 anak. Dari Jumlah anak yang dirawat umumnya 100%
menjalani terapi injeksi dan 75% mendapatkan terapi oral dan injeksi.
Berdasarkan pengamatan penulis anak yang di rawat di ruang muzdhalifah
menunjukan, anak yang dilakukan injeksi sering menangis, menolak,
mengatakan ingin pulang, meronta, rewel dan selalu ingin ditemani saat
menjalani prosedur tersebut.

Kecemasan jika tidak diatasi akan menyebabkan munculnya
penurunan efektifitas dari terapi yang akan diberikan ( Syakura dkk., 2022).
Untuk mengatasi kecemasan pada anak prasekolah 3-6 tahun salah satunya
adalah dengan bermain terapeutik yaitu merupakan aktivitas bermain yang
bertujuan mengurangi rasa takut dan khawatif akibat kecemasan (Rosiana
dkk., 2022). Bermain merupakan aktivitas esensial untuk perkembangan
dan kesejahteraan mereka. Kegiatan ini dilakukan secara sukarela,
memberikan kebebasan bereksplorasi, melatih keterampilan, dan
mengekspresikan kreativitas. Kemampuan untuk bermain dan menikmati
prosesnya sangat penting, terutama dalam konteks situasi yang
menegangkan seperti perawatan di rumah sakit.

Tindakan injeksi, yang seringkali menimbulkan kecemasan pada
anak usia prasekolah, dapat diatasi sebagian dengan terapi bermain yang

tepat. Slime, sebagai salah satu media bermain, menawarkan potensi yang



1.2

1.3

menarik dalam konteks ini. Tekstur slime yang unik dan mudah dibentuk
dapat memberikan sensasi sensorik yang menenangkan, membantu anak
untuk mengatur emosi dan mengurangi rasa takut (Risca dkk., 2022).
Aktivitas ini dapat mengalihkan perhatian anak dari rasa takut dan
ketidaknyamanan yang ditimbulkan oleh prosedur medis, membantu
mereka untuk rileks dan mengurangi kecemasan. Aktivitas bermain slime
yang melibatkan motorik halus dapat mengalihkan perhatian anak dari rasa
nyeri dan ketakutan yang ditimbulkan oleh injeksi menciptakan distraksi
yang positif (Risca dkk., 2022).

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk malakukan studi
kasus dengan judul “Penerapan terapi bermain slime untuk menurunkan
tingkat Kecemasan anak usia prasekolah yang mengalami Ansietas terhadap
tindakan injeksi di Rumah Sakit Ahmad Dahlan Kota Kediri”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan
”Apakah terapi bermain slime dapat menurunkan tingkat kecemasan pada
anak usia prasekolah yang mengalami ansietas terhadap tindakan injeksi di
RSM Ahmad Dahlan Kota kediri?”

Tujuan
1. Tujuan Umum
Menganalisis tingkat kecemasan pada anak yang mengalami
masalah Ansietas terhadap tindakan injeksi sebelum dan sesudah
dilakukan terapi bermain slime di Rumah Sakit Ahmad Dahlan Kota

Kediri.



2. Tujuan Khusus
a.Mengidentifikasi tingkat Kecemasan pada anak yang mengalami
masalah Ansietas terhadap tindakan injeksi sebelum dilakukan terapi
bermain slime di Rumah Sakit Ahmad Dahlan Kota Kediri.
b.Mengidentifikasi tingkat Kecemasan pada anak yang mengalami
masalah Ansietas terhadap tindakan injeksi sesudah dilakukan terapi
bermain slime di Rumah Sakit Ahmad Dahlan Kota Kediri.
1.4  Manfaat
a. Manfaat Teoritis
Menambahkan dan mengembangkan ilmu keperawatan dalam
keperawatan komplmenter dan dapat diketahui adanya pengaruh terapi
bermain slime dalam menurunkan Kecemasan pada anak Ansietas
terhadap tindakan injeksi di Rumah Sakit Muhammadiyah Ahmad
Dahlan Kota Kediri.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi Pasien
Hasil penulisan karya ilmiah ini dapat dimanfaatkan menjadi
sumber atau dasar bagi perawat untuk memberikan intervensi
menangani atau menurunkan gejala Kecemasan.

2. Bagi Keluarga Pasien



Hasil penulisan karya tulis ilmiah ini dapat dimanfaatkan
menjadi sumber atau dasar bagi keluarga pasien untuk membantu

menangani atau menurunkan gejala Kecemasan.

Bagi Perawat

Membantu perawat meningkatkan keterampilan dalam
menerapkan terapi bermain slime untuk menurunkan kecemasan
pada anak yang mengalami Ansietas terhadap tindakan injeksi.
Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penulisan karya tulis ilmiah ini dapat dimanfaatkan
menjadi referensi kepustakaan dalam menambah ilmu pengetahuan
bagi mahasiswa keperawatan, terutama bagian keperawatan anak
untuk menangani atau menurunkan gejala Kecemasan.
Bagi Insitusi Pelayanan Keseshatan

Hasil penulisan karya tulis ilmiah ini dapat dijadikan
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